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Abstract : The application of humanistic theory in learning is important because it can create a 
student-centered learning process while supporting the development of students’ cognitive, 
affective, and social aspects. However, in practice, teacher-centered learning is still found, limiting 
students’ opportunities to participate actively and develop their potential optimally. This study aims 
to describe students’ perceptions of the application of humanistic theory in learning. The study 
employed a qualitative approach with a descriptive research design. The research subjects 
consisted of 26 tenth-grade students at SMA Assubhan, Probolinggo Regency, selected using 
purposive sampling. Data were collected through observation, semi-structured interviews, and 
questionnaires, while data analysis employed the Miles, Huberman, and Saldaña model through 
data reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that students’ 
perceptions of the application of humanistic theory were categorized as good to very good. The 
teacher was perceived as capable of creating a comfortable learning environment, providing 
motivation, respecting students’ opinions, and encouraging active student participation in the 
learning process. The application of humanistic theory had a positive impact on students’ self-
confidence, learning motivation, responsibility, and participation throughout the learning process. 

Keywords: Students’ Perceptions, Humanistic Theory, Learning, Humanistic Learning, Education. 

Abstrak: Penerapan teori humanistik dalam pembelajaran menjadi penting karena mampu 
menciptakan proses belajar yang berpusat pada peserta didik serta mendukung perkembangan 
aspek kognitif, afektif, dan sosial siswa. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan pembelajaran 
yang berorientasi pada guru sehingga kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dan 
mengembangkan potensinya belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
persepsi siswa terhadap penerapan teori humanistik dalam pembelajaran. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 
26 siswa kelas X SMA Assubhan Kabupaten Probolinggo yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, 
dan kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penerapan teori humanistik berada pada kategori 
baik hingga sangat baik. Guru dinilai mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman, 
memberikan motivasi, menghargai pendapat siswa, serta mendorong keterlibatan aktif peserta 
didik dalam pembelajaran. Penerapan teori humanistik memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan rasa percaya diri, motivasi belajar, tanggung jawab, dan partisipasi siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 

Kata kunci: Persepsi Siswa, Teori Humanistik, Pembelajaran, Pembelajaran Humanistik, 
Pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses pedagogis yang melibatkan interaksi 

antara pendidik, peserta didik, dan lingkungan belajar untuk mencapai 

perkembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta potensi peserta didik 

secara optimal. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

penguasaan materi pelajaran, tetapi juga oleh bagaimana proses pembelajaran 

dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Pratama et 

al., 2025; Anggira, 2026). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran 

dituntut tidak hanya menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan 

akademik, tetapi juga individu yang mampu berpikir kritis, berkomunikasi, bekerja 

sama, memiliki kemandirian, serta mampu mengembangkan potensi dirinya. Oleh 

karena itu, pembelajaran perlu diarahkan pada proses yang memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam membangun pengetahuan 

dan pengalaman belajarnya (Apada et al., 2026; Sotto, 2021; Trisnawaty & 

Damopolii, 2025). 

Pergeseran paradigma pembelajaran dari pendekatan yang berpusat pada 

guru menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik menjadi salah satu 

upaya penting dalam mewujudkan proses pendidikan yang lebih bermakna. 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, 

melakukan refleksi, serta terlibat dalam pemecahan masalah. Kondisi tersebut 

dapat mendukung perkembangan kemampuan akademik sekaligus aspek sosial 

dan emosional peserta didik (Marhadi, 2024; Gustin & Nifasri, 2024). Ketika siswa 

memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dan mendapatkan 

penghargaan terhadap gagasan maupun pengalaman mereka, proses 

pembelajaran dapat berkembang menjadi pengalaman yang lebih personal, 

kontekstual, dan bermakna (Luthfiyyah et al., 2025; Winanti et al., 2026). 

Salah satu landasan teoritis yang relevan dengan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik adalah teori humanistik. Teori humanistik memandang 

belajar sebagai proses pengembangan manusia secara utuh yang tidak terbatas 

pada pencapaian kemampuan kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif, 

kepribadian, kemandirian, tanggung jawab, dan aktualisasi diri. Dalam perspektif 

humanistik, peserta didik dipandang sebagai individu yang memiliki kebutuhan, 

pengalaman, potensi, serta karakteristik yang berbeda sehingga proses 

pembelajaran perlu memberikan ruang bagi perkembangan setiap individu. 
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Pembelajaran dengan pendekatan humanistik menempatkan pengalaman dan 

kebutuhan peserta didik sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa tidak hanya diposisikan sebagai penerima informasi, tetapi sebagai 

subjek yang aktif dalam membangun makna dari pengalaman belajarnya (Putri & 

Husna, 2023; Chailani et al., 2024; Saputri, 2022). 

Penerapan teori humanistik dalam pembelajaran dapat tercermin melalui 

berbagai bentuk interaksi pedagogis, seperti pemberian kesempatan kepada siswa 

untuk mengemukakan pendapat, penghargaan terhadap perbedaan individu, 

penciptaan suasana belajar yang aman dan nyaman, pemberian kesempatan untuk 

mengambil keputusan, serta dukungan terhadap kemandirian belajar. Guru dalam 

konteks ini tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membantu siswa mengenali kemampuan, kebutuhan, dan potensi 

dirinya. Dengan demikian, kualitas penerapan teori humanistik tidak hanya dapat 

dilihat dari metode pembelajaran yang digunakan, tetapi juga dari pengalaman 

siswa selama mengikuti pembelajaran. Persepsi siswa menjadi penting karena 

siswa merupakan pihak yang secara langsung mengalami bagaimana guru 

membangun interaksi, memberikan kesempatan berpartisipasi, menghargai 

pendapat, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

dirinya. 

Meskipun pembelajaran berpusat pada peserta didik dan pendekatan 

humanistik semakin mendapat perhatian, penerapannya dalam praktik 

pembelajaran belum selalu berjalan secara optimal. Sebagian proses pembelajaran 

masih menunjukkan dominasi guru dalam penyampaian materi, sementara 

kesempatan siswa untuk bertanya, menyampaikan pendapat, berdiskusi, 

mengambil keputusan, dan mengeksplorasi gagasan masih terbatas. Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang 

terbiasa menerima informasi secara pasif dapat mengalami kesulitan ketika dituntut 

untuk mengemukakan pendapat atau menyelesaikan permasalahan secara 

mandiri. Hafid (2025) menunjukkan bahwa keterbatasan ruang partisipasi dapat 

berkaitan dengan rendahnya keberanian siswa dalam menyampaikan gagasan dan 

ketergantungan terhadap penjelasan guru ketika menghadapi permasalahan 

pembelajaran. 

Permasalahan tersebut juga terlihat dari hasil observasi awal yang dilakukan 

pada salah satu sekolah menengah. Proses pembelajaran telah menunjukkan 

adanya upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa melalui kegiatan bertanya dan 
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berdiskusi, tetapi penerapan prinsip-prinsip humanistik belum sepenuhnya 

berlangsung secara konsisten. Sebagian siswa mengungkapkan bahwa guru telah 

memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi, tetapi tidak seluruh siswa 

merasa memiliki kebebasan yang sama untuk menyampaikan pendapat. Beberapa 

siswa masih menunjukkan kekhawatiran melakukan kesalahan ketika berbicara di 

depan kelas sehingga memilih untuk pasif selama proses pembelajaran. Selain itu, 

interaksi antarsiswa dalam kegiatan belajar belum berlangsung secara merata 

karena aktivitas pembelajaran masih didominasi oleh siswa tertentu. Temuan awal 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang memberikan ruang 

partisipasi belum secara otomatis menghasilkan pengalaman belajar humanistik 

yang dirasakan secara sama oleh seluruh siswa (Raziana, 2023; Siregar & Suyadi, 

2021; Wijayanti, 2022). 

Perbedaan pengalaman tersebut menunjukkan pentingnya melihat 

penerapan teori humanistik dari perspektif peserta didik. Persepsi siswa dapat 

memberikan gambaran mengenai sejauh mana prinsip-prinsip humanistik benar-

benar dirasakan dalam proses pembelajaran, termasuk aspek kebebasan 

berpendapat, penghargaan terhadap individu, kenyamanan belajar, kemandirian, 

interaksi sosial, dan kesempatan mengembangkan potensi. Persepsi tidak hanya 

berkaitan dengan penilaian siswa terhadap guru, tetapi juga menggambarkan 

pengalaman subjektif siswa ketika berinteraksi dengan lingkungan pembelajaran. 

Oleh sebab itu, kajian mengenai persepsi siswa dapat menjadi salah satu sumber 

informasi penting untuk mengevaluasi kesesuaian antara prinsip pembelajaran 

humanistik dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Salah satu karakteristik pembelajaran yang memiliki keterkaitan dengan 

prinsip humanistik adalah pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboratif 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja bersama, bertukar gagasan, 

menghargai perbedaan pendapat, menyelesaikan tugas, serta bertanggung jawab 

terhadap proses belajar bersama (Zamhari et al., 2025; Muliawati & Syachruroji, 

2023). Melalui interaksi tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dari 

guru, tetapi juga belajar melalui pengalaman sosial bersama teman sebaya. 

Aktivitas kolaboratif dapat memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

komunikasi, empati, tanggung jawab, kepercayaan diri, dan kemampuan berpikir 

kritis. Karakteristik tersebut memiliki kesesuaian dengan teori humanistik yang 

menekankan pentingnya pengalaman, interaksi, kebutuhan individu, serta 

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 
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Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, teori humanistik, keterlibatan siswa, dan pembelajaran kolaboratif. 

Namun, kajian yang secara khusus menggambarkan bagaimana siswa 

memersepsikan penerapan prinsip-prinsip teori humanistik dalam pengalaman 

pembelajaran sehari-hari masih perlu diperkuat. Sebagian penelitian lebih banyak 

menitikberatkan pada efektivitas model atau strategi pembelajaran terhadap hasil 

belajar, sementara pengalaman siswa sebagai subjek yang menerima dan 

mengalami langsung praktik pembelajaran belum selalu menjadi fokus utama. 

Padahal, penerapan teori humanistik sangat berkaitan dengan bagaimana siswa 

merasakan keamanan, kebebasan, penghargaan, kesempatan berpartisipasi, dan 

dukungan terhadap pengembangan dirinya. Celah kajian tersebut menjadi dasar 

penting untuk melakukan penelitian yang menempatkan persepsi siswa sebagai 

sumber informasi utama dalam memahami implementasi pembelajaran humanistik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada persepsi siswa 

terhadap penerapan prinsip-prinsip teori humanistik dalam pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa mengenai 

penerapan prinsip humanistik dalam proses pembelajaran serta mengidentifikasi 

aspek-aspek pembelajaran yang mendukung atau menghambat terbentuknya 

pengalaman belajar yang humanis. Fokus tersebut mencakup pengalaman siswa 

dalam memperoleh kesempatan berpartisipasi, menyampaikan pendapat, 

berinteraksi dan bekerja sama, memperoleh penghargaan terhadap perbedaan 

individu, belajar secara mandiri, serta mengembangkan potensi dirinya. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik terhadap kajian 

pembelajaran humanistik sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi guru dan sekolah 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, 

inklusif, kolaboratif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif yang bertujuan mendeskripsikan persepsi siswa terhadap penerapan teori 

humanistik dalam pembelajaran. Subjek penelitian terdiri atas 26 siswa kelas X 

SMA Assubhan Kabupaten Probolinggo yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2026/2027, 

yaitu bulan Juni 2026, di SMA Assubhan, Desa Lemahkembar, Kabupaten 

Probolinggo. Pemilihan subjek didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa kelas 
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X sedang berada pada tahap adaptasi terhadap lingkungan sekolah, karakteristik 

guru, interaksi sosial, serta model pembelajaran yang diterapkan. 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi, pedoman wawancara, 

dan kuesioner. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 

selama pembelajaran, terutama kebebasan berpendapat, penghargaan terhadap 

siswa, komunikasi terbuka, kenyamanan belajar, kemandirian, dan keterlibatan 

siswa. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada beberapa siswa untuk 

memperoleh informasi mengenai pengalaman mereka selama mengikuti 

pembelajaran. Kuesioner diberikan kepada seluruh responden menggunakan skala 

Likert berdasarkan indikator teori humanistik. Prosedur penelitian meliputi 

observasi awal, penyusunan dan validasi instrumen, pengumpulan data, analisis 

data, serta penarikan kesimpulan. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Data observasi dan wawancara dikelompokkan berdasarkan indikator 

penerapan teori humanistik, sedangkan data kuesioner dianalisis secara deskriptif 

menggunakan persentase. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik 

dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan kuesioner. Perhitungan 

persentase digunakan untuk mengetahui tingkat persepsi siswa terhadap 

penerapan teori humanistik dalam pembelajaran. Rumus yang digunakan adalah: 

( )  (
 

 
)       

Keterangan: 

P = Persentase 

f = Skor yang diperoleh 

n = Skor maksimum 

Hasil persentase selanjutnya dikategorikan berdasarkan kriteria berikut. 

Tabel 1. Kategori Persepsi Siswa terhadap Penerapan Teori Humanistik 

Rentang Persentase Kategori 

81%–100% Sangat Baik 

61%–80% Baik 

41%–60% Cukup 

20%–40% Kurang 
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Hasil kuesioner selanjutnya digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat temuan observasi dan wawancara. Ketiga sumber data dibandingkan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai persepsi siswa 

terhadap penerapan teori humanistik. Analisis difokuskan pada beberapa aspek, 

yaitu kebebasan menyampaikan pendapat, penghargaan terhadap individu, 

komunikasi terbuka, keterlibatan dalam pembelajaran, kemandirian, kerja sama, 

kenyamanan belajar, dan kesempatan mengembangkan potensi diri. Hasil analisis 

kemudian disajikan secara deskriptif untuk menjelaskan kondisi penerapan teori 

humanistik berdasarkan pengalaman dan persepsi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan kuesioner 

yang melibatkan 26 siswa kelas X MA Assubhan Kabupaten Probolinggo. Ketiga 

teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran 

mengenai persepsi siswa terhadap penerapan teori humanistik dalam 

pembelajaran. Analisis difokuskan pada beberapa indikator, yaitu kebebasan 

menyampaikan pendapat, penghargaan terhadap peserta didik, komunikasi 

terbuka, keterlibatan aktif, kenyamanan belajar, perhatian terhadap kebutuhan 

siswa, pengembangan potensi diri, motivasi, dan tanggung jawab belajar. Data 

yang diperoleh dari ketiga instrumen dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan 

melalui triangulasi teknik untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai penerapan teori humanistik dalam proses pembelajaran. 

Tabel 2. Persepsi Siswa terhadap Penerapan Teori Humanistik 

No. Pernyataan Rata-

rata 

Skor 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan pendapat. 

4,40 88,0 Sangat 

Baik 

2 Guru menghargai perbedaan pendapat 

siswa dalam pembelajaran. 

4,33 86,6 Sangat 

Baik 

3 Pembelajaran membuat saya lebih 

percaya diri dalam belajar. 

4,20 84,0 Baik 

4 Guru menciptakan suasana belajar yang 4,50 90,0 Sangat 
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nyaman dan menyenangkan. Baik 

5 Guru memberikan perhatian kepada 

kebutuhan belajar setiap siswa. 

4,10 82,0 Baik 

6 Saya merasa bebas bertanya ketika 

mengalami kesulitan belajar. 

4,27 85,4 Sangat 

Baik 

7 Pembelajaran membantu saya 

mengembangkan potensi diri. 

4,23 84,6 Baik 

8 Guru memberikan motivasi kepada siswa 

selama pembelajaran. 

4,47 89,4 Sangat 

Baik 

9 Saya merasa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

4,17 83,4 Baik 

10 Penerapan pembelajaran humanistik 

membuat saya lebih bertanggung jawab 

terhadap tugas belajar. 

4,30 86,0 Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, persepsi siswa terhadap penerapan teori humanistik 

secara keseluruhan berada pada kategori baik hingga sangat baik. Persentase 

tertinggi terdapat pada indikator suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan, 

yaitu sebesar 90%. Selanjutnya, indikator pemberian motivasi memperoleh 

persentase 89,4%, kesempatan menyampaikan pendapat sebesar 88%, 

penghargaan terhadap perbedaan pendapat sebesar 86,6%, dan tanggung jawab 

terhadap tugas belajar sebesar 86%. Sementara itu, persentase terendah terdapat 

pada indikator perhatian guru terhadap kebutuhan belajar setiap siswa sebesar 

82%. Meskipun menjadi persentase terendah, indikator tersebut masih berada 

pada kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memberikan penilaian positif terhadap penerapan prinsip-prinsip humanistik selama 

proses pembelajaran. 

Tingginya persepsi siswa pada aspek kenyamanan belajar menunjukkan 

bahwa lingkungan pembelajaran memiliki peranan penting dalam penerapan teori 

humanistik. Suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan memungkinkan 

siswa mengikuti pembelajaran tanpa tekanan yang berlebihan serta mendorong 

mereka untuk berinteraksi secara lebih terbuka. Kondisi tersebut juga terlihat dari 

hasil observasi yang menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan mempresentasikan hasil 

diskusi. Guru memberikan respons terhadap pendapat siswa dengan cara yang 
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terbuka dan memberikan apresiasi terhadap siswa yang berpartisipasi. Dengan 

demikian, pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian tujuan akademik, 

tetapi juga memperhatikan kondisi psikologis dan pengalaman belajar peserta 

didik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan prinsip humanistik terlihat 

dalam pola interaksi antara guru dan siswa selama pembelajaran. Guru tidak 

sepenuhnya mendominasi proses pembelajaran, tetapi menjalankan peran sebagai 

fasilitator melalui pemberian arahan, bimbingan, motivasi, dan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Sebagian besar siswa terlihat 

aktif dalam kegiatan diskusi, bertukar pendapat, serta bekerja sama menyelesaikan 

tugas. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan sosial dan akademiknya melalui pengalaman belajar 

secara langsung. Namun, observasi juga menemukan beberapa siswa yang masih 

cenderung pasif dan baru berpartisipasi ketika mendapatkan arahan secara 

langsung dari guru. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa belum 

sepenuhnya merata. 

Hasil wawancara memperkuat temuan kuesioner dan observasi. Guru 

menyampaikan bahwa proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada 

pencapaian hasil belajar, tetapi juga memperhatikan perkembangan sikap, 

kepercayaan diri, dan kenyamanan siswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pengalaman siswa yang merasa diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat dan bertanya selama pembelajaran. Guru menyampaikan: 

“Saya berusaha memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 

bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat mereka. Dalam pembelajaran, 

saya tidak hanya fokus pada hasil belajar, tetapi juga memperhatikan 

perkembangan sikap, kepercayaan diri, dan kenyamanan siswa.” 

Salah satu siswa menyatakan, “Saya senang karena guru memberi 

kesempatan kepada kami untuk berbicara dan menyampaikan pendapat tanpa 

takut salah.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemberian ruang untuk 

menyampaikan pendapat dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aman dan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Pengalaman positif juga ditemukan dalam kegiatan diskusi. Siswa 

menyatakan bahwa kegiatan diskusi memberikan kesempatan untuk bertukar ide 

dengan teman sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik. Siswa lain 

menambahkan, “Saat diskusi, kami bisa berbagi ide dengan teman-teman sehingga 
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pembelajaran menjadi lebih menarik.” Siswa lainnya mengungkapkan, “Guru selalu 

mendengarkan pendapat kami dan memberikan masukan dengan baik. Jadi saya 

merasa lebih dihargai.”  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi antara guru dan siswa 

merupakan bagian penting dalam penerapan teori humanistik. Hubungan 

pembelajaran yang terbuka memungkinkan siswa memperoleh pengalaman bahwa 

pendapat dan keberadaannya dihargai dalam proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut dapat mendukung perkembangan rasa percaya diri dan keberanian siswa 

dalam menyampaikan gagasan. 

Siswa lainnya mengungkapkan, “Suasana kelas menjadi lebih nyaman 

karena guru tidak hanya mengajar, tetapi juga memperhatikan kondisi kami.” 

Pernyataan tersebut memperkuat temuan mengenai pentingnya perhatian guru 

terhadap kondisi siswa selama proses pembelajaran. Guru tidak hanya berperan 

dalam menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung 

kenyamanan peserta didik. 

Penerapan teori humanistik juga terlihat dalam peningkatan motivasi dan 

tanggung jawab siswa terhadap kegiatan belajar. Persentase indikator motivasi 

sebesar 89,4% dan tanggung jawab terhadap tugas sebesar 86% menunjukkan 

bahwa siswa memberikan penilaian sangat baik terhadap kedua aspek tersebut. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa merasa lebih bersemangat 

karena dilibatkan dalam diskusi dan presentasi. Salah satu siswa mengatakan, 

“Saya jadi lebih semangat belajar karena sering dilibatkan dalam diskusi dan 

presentasi.” Siswa juga mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

menarik karena mereka memperoleh kesempatan untuk mencari dan menemukan 

jawaban sendiri. Seorang siswa menyatakan, “Pembelajaran tidak membosankan 

karena kami aktif mencari dan menemukan jawaban sendiri.” Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dapat 

mendorong munculnya rasa memiliki terhadap kegiatan belajar dan meningkatkan 

tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori 

humanistik masih memiliki beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Indikator 

perhatian guru terhadap kebutuhan belajar siswa memperoleh persentase sebesar 

82%, sedangkan keaktifan siswa memperoleh 83,4%. Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang cenderung pasif. Selain itu, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa masih merasa malu untuk 
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berbicara di depan kelas dan masih membutuhkan arahan ketika harus mencari 

informasi secara mandiri. Seorang siswa menyampaikan, “Kadang saya masih 

malu untuk berbicara di depan kelas atau mengemukakan pendapat saat diskusi.” 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan teori humanistik tidak cukup 

hanya dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif, tetapi juga 

membutuhkan strategi yang mempertimbangkan perbedaan karakteristik, 

kemampuan, kebutuhan, dan tingkat kepercayaan diri setiap peserta didik. 

Temuan mengenai kemandirian siswa menunjukkan bahwa kebebasan 

belajar perlu disertai dengan bimbingan yang proporsional. Beberapa siswa masih 

membutuhkan arahan guru ketika melakukan pencarian informasi atau 

menyelesaikan tugas secara mandiri. Salah satu siswa mengatakan, “Saya masih 

membutuhkan arahan dari guru ketika harus belajar atau mencari informasi 

sendiri.” Kondisi tersebut merupakan bagian dari proses perkembangan 

kemandirian yang membutuhkan pembiasaan secara bertahap. Guru perlu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil keputusan dan 

menyelesaikan permasalahan, tetapi tetap menyediakan pendampingan ketika 

siswa mengalami kesulitan. Dengan demikian, penerapan teori humanistik dapat 

mendorong siswa menjadi lebih mandiri tanpa menghilangkan fungsi guru sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya kesesuaian 

antara data kuesioner, observasi, dan wawancara. Kuesioner menunjukkan bahwa 

seluruh indikator penerapan teori humanistik berada pada kategori baik dan sangat 

baik. Hasil observasi memperlihatkan bahwa guru telah memberikan ruang bagi 

siswa untuk berpendapat, bertanya, berdiskusi, bekerja sama, dan berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Sementara itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa 

merasakan suasana belajar yang nyaman, memperoleh penghargaan, serta 

mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

triangulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan teori humanistik di kelas 

X MA Assubhan Kabupaten Probolinggo telah terlaksana dengan baik. Namun, 

penguatan masih diperlukan pada aspek pemerataan partisipasi, perhatian 

terhadap kebutuhan individual, kepercayaan diri, dan kemandirian siswa. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penerapan 

teori humanistik dalam pembelajaran berada pada kategori baik hingga sangat 

baik. Temuan tersebut ditunjukkan melalui hasil kuesioner yang memperlihatkan 
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bahwa sebagian besar indikator memperoleh persentase di atas 80%. Persentase 

tertinggi terdapat pada indikator guru menciptakan suasana belajar yang nyaman 

dan menyenangkan sebesar 90%, diikuti pemberian motivasi sebesar 89,4%, 

kesempatan mengemukakan pendapat sebesar 88%, serta penghargaan terhadap 

perbedaan pendapat sebesar 86,6%. Tingginya persentase tersebut menunjukkan 

bahwa siswa merasakan adanya lingkungan pembelajaran yang memberikan ruang 

untuk berpartisipasi, menyampaikan gagasan, memperoleh penghargaan, dan 

mengembangkan potensi diri. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat membentuk pengalaman 

belajar yang positif dan mendukung keterlibatan siswa secara aktif. 

Hasil kuesioner tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa guru telah menerapkan sejumlah prinsip teori humanistik selama proses 

pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 

menyampaikan pendapat, berdiskusi, serta mempresentasikan hasil pekerjaan 

tanpa memberikan tekanan yang dapat membatasi kebebasan berpikir siswa. Guru 

juga menunjukkan sikap terbuka terhadap berbagai pendapat dan memberikan 

apresiasi terhadap siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa guru tidak sepenuhnya berperan sebagai pusat 

informasi, tetapi juga berfungsi sebagai fasilitator yang memberikan ruang kepada 

siswa untuk memperoleh pengalaman belajar secara aktif. Meskipun demikian, 

hasil observasi masih menemukan beberapa siswa yang cenderung pasif dan 

belum sepenuhnya percaya diri ketika menyampaikan pendapat di depan kelas. 

Oleh karena itu, penerapan teori humanistik masih memerlukan penguatan agar 

keterlibatan siswa dapat berlangsung secara lebih merata. 

Konsistensi temuan penelitian semakin diperkuat melalui hasil wawancara 

dengan guru dan beberapa siswa sebagai bagian dari triangulasi teknik. Guru 

menjelaskan bahwa proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian 

hasil akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan sikap, kepercayaan diri, 

kenyamanan, dan keterlibatan siswa. Pernyataan tersebut sejalan dengan 

pengalaman sebagian besar siswa yang merasa lebih bebas dalam 

mengemukakan pendapat, lebih nyaman mengikuti diskusi, serta lebih termotivasi 

karena diberikan kesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran. Namun demikian, 

beberapa siswa masih mengalami hambatan berupa rasa malu ketika berbicara di 

depan kelas dan ketergantungan terhadap arahan guru dalam menyelesaikan 

tugas tertentu. Kesesuaian antara data kuesioner, observasi, dan wawancara 
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menunjukkan adanya konsistensi temuan yang memperkuat gambaran mengenai 

penerapan teori humanistik dalam pembelajaran. 

Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori humanistik 

yang dikembangkan oleh Abraham Maslow dan Carl Rogers. Maslow menjelaskan 

bahwa proses belajar akan berlangsung secara optimal apabila kebutuhan dasar 

peserta didik, termasuk kebutuhan akan rasa aman, penghargaan, rasa memiliki, 

dan aktualisasi diri, memperoleh perhatian dalam lingkungan pembelajaran (Bakar, 

2026). Dalam penelitian ini, pemenuhan kebutuhan tersebut terlihat melalui upaya 

guru menciptakan suasana belajar yang nyaman, memberikan penghargaan 

terhadap pendapat siswa, serta menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan potensinya melalui diskusi dan presentasi. Sementara itu, Rogers 

menempatkan guru sebagai fasilitator yang menciptakan hubungan positif dengan 

peserta didik, memberikan ruang bagi kebebasan belajar, dan menghargai 

pengalaman setiap individu (Nisya, 2026). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prinsip tersebut telah tercermin dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

merasa lebih dihargai, percaya diri, dan terdorong untuk berpartisipasi. Dengan 

demikian, penerapan teori humanistik tidak hanya berkaitan dengan pencapaian 

aspek kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan aspek afektif, sosial, dan 

personal peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran berorientasi humanistik dapat mendukung 

peningkatan kualitas pengalaman belajar peserta didik. Pembelajaran yang 

memperhatikan kebutuhan, pengalaman, dan potensi siswa dapat mendorong 

motivasi, kepercayaan diri, keterlibatan aktif, kemampuan komunikasi, serta 

hubungan yang lebih positif antara guru dan siswa. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian ini yang memperlihatkan bahwa siswa memberikan 

persepsi positif karena guru menciptakan suasana belajar yang nyaman, 

memberikan kesempatan menyampaikan pendapat, menghargai perbedaan 

pendapat, dan memberikan motivasi selama proses pembelajaran. Namun, 

keberadaan siswa yang masih kurang percaya diri menunjukkan bahwa penerapan 

teori humanistik perlu disertai strategi yang adaptif terhadap karakteristik individual 

peserta didik. Guru perlu mengembangkan kegiatan pembelajaran yang kolaboratif, 

komunikatif, dan partisipatif agar setiap siswa memperoleh kesempatan yang 

proporsional untuk terlibat dan mengembangkan potensinya. 
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Secara lebih lanjut, temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

penerapan teori humanistik tidak hanya ditentukan oleh kebebasan yang diberikan 

kepada siswa, tetapi juga oleh kualitas interaksi dan pendampingan yang dilakukan 

guru. Kebebasan dalam pembelajaran perlu diimbangi dengan arahan yang sesuai 

agar siswa mampu menggunakan kesempatan tersebut secara produktif. Siswa 

yang masih merasa malu berbicara atau membutuhkan arahan dalam mencari 

informasi menunjukkan bahwa kemandirian dan kepercayaan diri berkembang 

secara bertahap. Dalam kondisi tersebut, guru perlu memberikan dukungan melalui 

pertanyaan pemantik, diskusi kelompok kecil, pemberian umpan balik konstruktif, 

serta kesempatan presentasi secara bertahap. Strategi tersebut dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang aman sekaligus mendorong siswa untuk berani mengambil 

peran dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan teori humanistik di kelas X MA Assubhan 

Kabupaten Probolinggo dapat dipandang sebagai proses pembelajaran yang telah 

memberikan ruang terhadap kebutuhan akademik sekaligus perkembangan 

personal siswa. Persepsi positif yang ditunjukkan siswa tidak hanya 

menggambarkan penerimaan terhadap metode pembelajaran, tetapi juga 

menunjukkan bahwa suasana kelas, hubungan interpersonal, penghargaan, 

motivasi, dan kesempatan berpartisipasi merupakan komponen penting dalam 

pengalaman belajar. Meskipun penerapannya telah berada pada kategori baik 

hingga sangat baik, penguatan terhadap pemerataan partisipasi, perhatian 

terhadap kebutuhan individual, kepercayaan diri, dan kemandirian siswa tetap 

diperlukan agar prinsip humanistik dapat diterapkan secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 

terhadap penerapan teori humanistik dalam pembelajaran berada pada kategori 

baik hingga sangat baik. Kesimpulan tersebut didukung oleh hasil kuesioner, 

observasi, dan wawancara yang menunjukkan adanya penerapan prinsip-prinsip 

pembelajaran humanistik, meliputi pemberian kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapat, penciptaan suasana belajar yang nyaman, pemberian 

motivasi, penghargaan terhadap perbedaan pendapat, serta peningkatan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penerapan prinsip tersebut 

memberikan pengalaman belajar yang positif dengan mendukung perkembangan 

kepercayaan diri, motivasi, partisipasi, dan tanggung jawab siswa. Meskipun 
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demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat dan membutuhkan arahan dalam belajar secara mandiri. 

Oleh sebab itu, guru perlu memperkuat penerapan pembelajaran humanistik 

melalui strategi yang kolaboratif, komunikatif, inklusif, dan responsif terhadap 

kebutuhan individual peserta didik sehingga seluruh siswa memperoleh 

kesempatan yang seimbang untuk berkembang secara optimal. 
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